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ABSTRAK

Tahu merupakan olahan yang memiliki kandungan gizi yang tingi berupa sumber protein nabati
dan asam amino yang lengkap. Konsumsi tahu di Indonesia meningkat dari 7,86 kg/kapita pada
tahun 2021 menjadi 7,95 kg/kapita pada tahun 2023. Peningkatan ini menyebabkan timbulnya
permasalahan lingkungan terhadap perairan karena limbah cair yang dihasilkan jauh lebih banyak
dibandingkan dengan limbah padat. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui efektivitas
penggunaan tanaman eceng gondok terhadap parameter TSS dan pH pada limbah cair industri tahu
di Kelurahan Selili Kota Samarinda. Jenis penelitian ini berupa eksperiment dengan pendekatan
pre dan post desain. Penelitian ini menggunakan 2 bak reaktor dengan 20 liter sampel tiap reaktor
serta menggunakan variasi berat tanaman 4 kg dan 8 kg. pengujian fitoremediasi terhadap tanaman
eceng gondok memberikan hasil yang tidak efektif pada parameter TSS dengan nilai sebesar 2460
mg/l (4 kg) dan 3680 mg/l (8 kg). sedangkan terhadap parameter pH memberikan hasil yang
efektif dengan nilai sebesar 5,67 (4 kg) dan 5,90 (8 kg). berdasarkan hasil tersebut bahwa
parameter TSS tidak memberikan hasil yang efektif, dan parameter pH telah memberikan hasil
yang efektif walaupun belum mencakup dari standar baku mutu akan tetapi mampu meningkatkan
pH yang sangat bersifat asam.

Kata Kunci : TSS, pH, limbah, fitoremediasi

ABSTRACT

Tofu is a processed product known for its high nutritional content, serving as a complete source of
vegetable protein and essential amino acids. Tofu consumption in indonesia has increased from
7.86 kg per capita in 2021 to 7.95 kg per capita in 2023. However, this upward trend has led to
enviromental challenges in water bodies due to the disproportionate generation of liquid waste
compared to solid waste. The aim of this research is to determine the effectiveness of using water
hyacinth plants on Total Suspended Solids (TSS) and pH parameters in the wastewater from tofu
industries in Selili Village, Samarinda. This study adopts an experimental design with a pre and
post approach. Two reactor tanks were employed, each containing 20 liters of samples, with
variations in plant weight at 4 kg and 8 kg. Phytoremediation testing on water hyacinth plants
yielded ineffective results for TSS parameters, recording values of 2460 mg/l (4 kg) and 3680 mg/I
(8 kg). Despite not yet meeting standardized quality levels, these pH values have proven effective
in mitigating the highly acidic nature of the wastewater. In conclusion, TSS parameters did not
yield effective results, while pH parameters showed effectiveness, albeit not meeting established
quality standards. Nevertheless, they were successful in elevating the pH levels from highly acidic
conditions.

Kata Kunci : TSS, pH, waste, phytoremediation.
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1. PENDAHULUAN

Tahu merupakan olahan yang memiliki kandungan gizi yang tinggi berupa sumber
protein nabati dan asam amino yang lengkap (Yuliarti, C. & B. 2019). Tahu mengandung
beberapa komposisi gizi di dalamnya seperti kandungan protein dan serat yang cukup tinggi
sedangkan kandungan lemak dan karbohidrat yang rendah sehingga bisa dikonsumsi sebagai
makanan sehat (Rasyid, et al., 2021). Untuk itu perkembangan industri tahu telah menjadi
fenomena yang tak terelakan, hal ini menunjukkan bahwa program ini mendapat dukungan luas
dari masyarakat dan berkembang pesat baik di kota besar maupun kota kecil.

Pertumbuhan pasar tahu memberikan dampak signifikan terhadap PDB Indonesia.
konsumsi tahu di indeonesia telah meningkat dari 7,86 kg/kapita saat 2021 jadi 7,95 kg/kapita
saat 2022 (Badan Pusat Statistik, 2022). Dengan keberadaan peningkatan ini menyebabkan
timbulnya permasalahan terhadap lingkungan sekitar akibat dari buangan industri, salah
satunya yaitu pada industri tahu (Pamungkas, A. & S, 2017).

Pembuatan tahu dari kedelai di sisi lain telah menghasilkan limbah cair yang berasal dari
proses pencucian, perendaman, penggumpalan, dan pengepresan akibatnya produksi tahu
menghasilkan limbah cair yang jauh lebih banyak daripada limbah padat (Sayow, et al., 2020).
Air limbah yang dihasilkan dari proses produksi tahu banyak mengandung bahan pencemar
organik serta padatan tersuspensi dan terlarut, alhasil keberadaan pencemar organik dapat
menimbulkan masalah yang cukup serius bagi lingkungan sekitar dengan terjadinya penurunan
kualitas pada perairan ataupun dapat menimbulkan masalah bagi kesehatan masyarakat
(Maslinda, 2021). Bahkan, sebuah penelitian menemukan bahwa limbah cair yang dihasilkan
industri tahu mengandung parameter TSS dan pH yang melebihi baku mutu (Yonathan Suryo
Pambudi, 2021). Kemudian kegiatan industri tahu yang telah dilakukan di Kelurahan Selili
tidak memiliki unit instalasi pengolahan air limbah (IPAL) alhasil air limbah yang telah
dihasilkan dari proses pembauatn tahu langsung dibuang ke perairan tanpa adanya proses
pengolahan.

Pengelolaan kualitas air dan pengendalian pencemaran pada industri tahu diatur dalam
Peraturan Daerah KALTIM No. 02 Tahun 2011, yang menetapkan batas parameter TSS untuk
sektor ini yaitu sebesar 100 mg/l dan kisaran pH 6-9. Reaktor aerobik dan anaerobik serta
biofilter aerobik telah digunakan dalam beberapa upaya pengolahan limbah cair tahu agar tidak
membahayakan lingkungan (Disyamto, et al., 2018). Besarnya potensi limbah cair tahu dari
proses pembuatan tahu memerlukan prosedur pengolahan air limbah tahu yang sederhana dan
murah, seperti proses fitoremediasi dengan memanfaatkan tanaman eceng gondok (Eichhornia
crassipes).

Fitoremediasi adalah teknik yang memanfaatkan tanaman air untuk menguraikan,
mengekstraksi, atau menghilangkan zat berbahaya dalam air dan tanah (Ekta, P., & Modi, R.
2018). Tanaman yang bisa dipakai sebagai bahan fitoremediasi adalah tanaman yang memiliki
sifat kuat, daya serap zat beracun tinggi, mudah tumbuh dan tidak menarik perhatian herbivora.
Pada riset ini tanaman air yang dipakai yaitu berupa tanaman eceng gondok (Eichhornia
crassipes).

Tumbuhan air bernama eceng gondok (Eichhornia crassipes) bisa dimanfaatkan dalam
proses pengolahan limbah cair tahu. Tumbuhan air berperan sebagai aerator bagi air melalui
pengendapan dan penyerapan partikel dan mineral (Ahmad, H., & A. R. 2019). Penggunaan
eceng gondok mempunyai kemampuan paling besar untuk menurunkan parameter TSS dan
parameter pH dengan nilai efesiensi parameter yaitu TSS sebesar 66,44% dan pH sebesar 6,2
(Elida, D. 2019).

Serta tanaman tersebut mempunyai kemampuan untuk mengurangi pencemaran pada
limbah cair tahu. Selain itu tumbuhan ini mempunyai keunggulan dapat hidup di air limbah
yang mengandung beberapa zat organik yang terdapat pada limbah cair tahu, mudah ditemukan
dan tumbuh di sungai atau rawa (Kafle, et al., 2022).



Peneliti memakai berat tanaman eceng gondok yaitu dengan berat 4 kg dan 8 kg, karena
pada penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh (Moni Oktapia Dewi & Tauny Akbari,
2020) bahwa penggunaan tanaman eceng gondok dengan berat tanaman 2 kg dan waktu
perlakuan selama 21 hari dengan air limbah sebanyak 20 liter mampu menurunkan parameter
BOD, COD, TSS, dan pH dengan penurunan sebesar 98%.

Maka dengan hasil penelitian sebelumnya bahwa riset ini dilakukan penambahan berat 2
kali lipat dari penelitian sebelumnya guna untuk melihat apakah terjadi penurunan yang lebih
efektif dan efesien dengan memakai berat 4 kg dan 8 kg dengan waktu perlakuan selama 7 hari.

2. METODE
Jenis riset ini adalah penelitian kuantitatif dalam bentuk eksperimen dengan pendekatan
pre dan post desain. Desain pre dan post dipakai untuk melihat perbedaan konsentrasi
parameter TSS dan pH sebelum dan sesudah proses fitoremediasi. Riset ini dilakukan dengan
memakai 2 bak reaktor (masing-masing diisi 20 liter limbah cair tahu) dengan 3 perlakuan serta
2 kali pengujian, kemudian riset ini memakai variasi berat tanaman 4 kg dan 8 kg dengan
waktu perlakuan selama 7 hari.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil Pengukuran Parameter TSS dan pH pada Limbah Cair Industri

Tahu Sebelum Perlakuan dengan Menggunakan Fitoremediasi

Limbah industri yang telah dipakai dalam penelitian yaitu limbah cair yang berasal dari
proses pembuatan tahu. Pada riset ini limbah cair yang telah dipakai yaitu berasal dari salah
satu industri tahu yang berada di Kelurahan Selili, Kota Samarinda. Sebelum melakukan
tahap fitoremediasi pada limbah cair industri tahu maka secara terlebih dahulu melakukan uji
karakteristik. Dalam pengujian ini dilakukan untuk mengetahui nilai awal dari limbah cair
industri tahu. Pemeriksaan uji karakteristik tersebut dilakukan pada tanggal 8 Juli 2023 yang
diselenggarakan di Laboratorium Kualitas Air Fakultas Perikanan dan llmu Kelautan
Universitas Mulawarman. Hasil uji karakteristik limbah tersebut bisa dilihat pada tabel
dibawah ini yakni, sebagai berikut :

Tabel 1. Hasil Pemeriksaan pre test Limbah Cair Industri Tahu Terhadap Parameter

TSS dan pH
Parameter Hasil analisa Standar Baku Mutu
(PERDA No. 02 Tahun 2011)
TSS 15 mg/l 100 mg/l
pH 3,66 6-9

Sumber : Data Primer 2023

Tabel 1. menunjukkan hasil pemeriksaan pre test limbah cair industri tahu terhadap
parameter TSS dan pH. Berdasarkan tabel tersebut bisa dilihat bahwa hasil yang telah
didapatkan pada parameter TSS sebesar 15 mg/l dan pada parameter pH sebesar 3,66.
Dengan hasil yang telah didapatkan bahwa nilai parameter TSS telah memenuhi standar baku
mutu dan berdasarkan nilai parameter pH bisa diketahui bahwa nilai tersebut tidak memenuhi
standar baku mutu bagi usaha/kegiatan industri tahu menurut PERDA KALTIM No. 02
Tahun 2011.



3.2 Hasil Peningkatan Parameter TSS pada Limbah Cair Industri Tahu
Sesudah Perlakuan (post test) dengan Menggunakan Tanaman Eceng

Gondok (Eichhornia crassipes)

Pemeriksaan parameter TSS terkait limbah cair industri tahu dilakukan pada tanggal 17
juli 2023 yang diselenggarakan di Laboratorium Kualitas Air Fakultas Perikanan & lIimu
Kelautan Universitas Mulawarman. Pengambilan sampel dilakukan di salah satu industri tahu
Kelurahan Selili, Kota Samarinda. Sampel limbah cair industri tahu yang dilakukan dalam
pengujian yaitu sampel yang sudah melalui proses perlakuan ataupun melalui tahap
fitoremediasi dengan memakai tanaman eceng gondok dengan berdasarkan variasi berat 4 kg
dan 8 kg selama 7 hari. Berikut ini merupakan hasil peningkatan terhadap parameter TSS
yaitu sebagai berikut :

Tabel 2. Hasil Pemeriksaan Post test Limbah Cair Industri Tahu Terhadap Parameter

TSS
Perlakuan Waktu tinggal Hasil TSS Persentase
Reaktor A (4 kg) 7 hari 2460 16.30%
Reaktor B (8 kg) 7 hari 3680 24.43%

Sumber : Data Primer 2023

Hasil Peningkatan Parameter TSS

4000
3000 _—
2000 /
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Pre test Reaktor A (4 kg) Reaktor B (8 kg)
== Hasil 15 2460 3680

Gambar 1. Peningkatan Parameter TSS Pada Limbah Cair Industri Tahu Dengan
Menggunakan Tanaman Eceng Gondok (Eichhornia crassipes)

Tabel 2. menunjukkan hasil pemeriksaan post test limbah cair industri tahu terhadap
parameter TSS. Berdasarkan tabel tersebut bisa dilihat bahwa hasil yang telah didapatkan
pada reaktor A (4 kg) memiliki nilai 2460 mg/l dengan persentase sebesar 16.30%,
sedangkan pada reaktor B (8 kg) memiliki nilai 3680 mg/l dengan persentase sebesar
24.43%. Dari variasi berat tanaman 4 kg dan 8 kg dengan waktu tinggal selama 7 hari bahwa
hasil tersebut melebihi standar baku mutu bagi usaha/kegiatan industri tahu menurut PERDA
KALTIM No. 02 Tahun 2011.

Hasil peningkatan parameter TSS pada limbah cair industri tahu dengan menggunakan
tanaman eceng gondok (Eicchornia crassipes) dengan masing — masing perlakuan pada
variasi berat tanaman 4 kg dan 8 kg bisa dilihat pada gambar 1. Dari grafik tersebut bisa
dilihat bahwa peningkatan parameter TSS sebelum diberikan perlakuan memiliki nilai 15
mg/l kemudian setelah diberikan perlakuan bahwa pada reaktor A dengan berat 4 kg yaitu
memiliki nilai sebesar 2460 mg/I, sedangkan pada reaktor B dengan berat 8 kg yaitu memiliki
nilai sebesar 3680 mg/l. Dengan adanya hasil tersebut bahwa peningkatan ini terus terjadi



3.3

dikarenakan adanya variasi berat yang telah dipakai pada saat proses fitoremediasi
berlangsung.

Total Suspended Solid (TSS) adalah sejenis polutan fisik yang dapat menyebabkan
penurunan kualitas air. Kekeruhan yang dihasilkan akibat kondisi ini disebabkan oleh
penumpukan padatan yang ditemukan di dalam air. Hal ini kemungkinan akan mengubah
kuantitas cahaya yang mampu menembus air (Paulus James, 2020). Menurut Azhar, A. &
Dewata, (2018) jika sinar matahari tidak mampu menembus permukaan air, hal ini dapat
mengakibatkan penurunan fotosintesis dan penurunan produksi oksigen.

Air limbah tahu diolah dengan menggunakan tanaman eceng gondok (Eichhornia
crassipes) dalam proses fitoremediasi untuk menurunkan kadar Total Suspended Solid (TSS).
Agen remediasi seperti eceng gondok (Eichhornia crassipes) dapat digunakan untuk
menurunkan kadar polutan dalam limbah cair tahu (Ardiatma, et al., 2022). Fitoremediasi
adalah metode pengolahan limbah di mana tanaman tertentu digunakan bersama dengan
mikroorganisme untuk mendegradasi senyawa yang berpotensi membahayakan (Chandekar
N.S & B J. Godboley., 2017).

Peraturan Daerah Provinsi Kalimantan Timur No. 02 Tahun 2011 tentang pengelolaan
kualitas air dan pengendalian pencemaran air telah menetapkan batasan parameter TSS bagi
usaha/kegiatan industri tahu yaitu dengan nilai 100 mg/l. Hasil pengukuran parameter TSS
yang terkandung pada limbah cair industri tahu sebelum diberikan perlakuan yaitu memiliki
nilai sebesar 15 mg/l. Dengan demikian bahwa parameter TSS tersebut tidak melebihi
standar baku mutu yang telah ditetapkan dan bisa dibuang secara langsung ke perairan.
Setelah diberikan perlakuan terhadap tanaman eceng gondok (Eichhornia crassipes) dengan
berat 4 kg memiliki nilai sebesar 2460 mg/l dan dengan berat 8 kg memiliki nilai sebesar
3680 mg/l. Maka dari hasil ini justru terdapat kenaikan dari hasil sebelum diberikan
perlakuan terhadap tanaman eceng gondok (Eichhornia crassipes). Hal ini sejalan dengan
penelitian yang telah dilakukan oleh Agus Frenca Adi Putra | Wayan Diara Wiyanti, 2017)
bahwa hasil proses fitoremediasi air irigasi dengan memakai tanaman eceng gondok
(Eichhornia crassipes) memberikan peningkatan yang mana sebelum diberikan perlakuan
memiliki nilai dibawah standar baku mutu dan setelah diberikan perlakuan justru terdapat
kenaikan terhadap parameter TSS. Peningkatan parameter TSS setelah diberikan perlakuan
dikarenakan adanya proses penguraian sisa tanaman atau akar yang mati (Agus Frenca Adi
Putra | Wayan Diara Wiyanti, 2017).

Hasil Peningkatan Parameter pH pada Limbah Cair Industri Tahu
Sesudah Perlakuan (post test) dengan Menggunakan Tanaman Eceng

Gondok (Eichhornia crassipes)

Pemeriksaan parameter pH terkait limbah cair industri tahu dilakukan pada tanggal 17
juli 2023 yang diselenggarakan di Laboratorium Kualitas Air Fakultas Perikanan & Ilmu
Kelautan Universitas Mulawarman. Pengambilan sampel dilakukan di salah satu industri tahu
Kelurahan Selili, Kota Samarinda. Sampel limbah cair industri tahu yang dilakukan dalam
pengujian yaitu sampel yang sudah melalui proses perlakuan ataupun melalui tahap
fitoremediasi dengan memakai tanaman eceng gondok dengan berdasarkan variasi berat 4 kg
dan 8 kg selama 7 hari. Berikut ini merupakan hasil peningkatan terhadap parameter pH yaitu
sebagai berikut:



Tabel 3. Hasil Pemeriksaan post test Limbah Cair Industri Tahu Terhadap Parameter

pH
Perlakuan | Waktu tinggal Hasil pH Persentase
Reaktor A 7 hari 5,67 54.91%
(4 kg) 7 hari 5,90 61.20%
Reaktor B
(8 kg)

Sumber : Data Primer 2023

Hasil Peningkatan Parameter pH
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== Hasil 3,66 5,67 5,9

Gambar 2. Peningkatan Parameter pH Pada Limbah Cair Industri Tahu Dengan
Menggunakan Tanaman Eceng Gondok (Eichhornia crassipes)

Tabel 3. menunjukkan hasil pemeriksaan post test limbah cair tahu terhadap parameter
pH . Berdasarkan tabel tersebut bisa dilihat bahwa hasil yang telah didapatkan pada reaktor A
(4 kg) memiliki nilai 5,67 dengan persentase sebesar 54.91%, sedangkan pada reaktor B (8
kg) memiliki nilai 5.90 dengan persentase sebesar 61.20%.

Hasil peningkatan parameter pH pada limbah cair industri tahu dengan menggunakan
tanaman eceng gondok (Eichhornia crassipes) dengan masing -masing perlakuan pada
variasi berat tanaman 4 kg dan 8 kg bisa dilihat pada gambar 2. Dari grafik tersebut bisa
dilihat bahwa peningkatan parameter pH dari sebelum diberikan perlakuan memiliki nilai
3,66 kemudian setelah diberikan perlakuan bahwa pada reaktor A dengan berat 4 kg yaitu
memiliki nilai sebesar 5,67, sedangkan pada reaktor B dengan berat 8 kg yaitu memiliki nilai
sebesar 5,90.

pH (Power of Hydrogen) adalah parameter yang menentukan seberapa asam dan basa
air. Dalam berbagai jenis limbah salah satu pengukuran yang sangat penting yaitu pada
pengukuran pH yang terdiri dari berbagai macam limbah yaitu limbah industri, permukiman
manufaktur, produksi makanan, dan lain sebagainya. pH dengan air terkontaminasi ialah
dengan nilai diatas 9, dengan nilai ini telah menyatakan bahwa pH air bersifat alkalis
(Bambang Suharto, 2017).

Penelitian  terkait metode fitoremediasi pada limbah cair industri tahu dengan
menggunakan tanaman eceng gondok (Eichhornia crassipes) dilakukan untuk melihat nilai
pH yang dihasilkan pada limbah cair tahu dengan cara melihat nilai sebelum dan sesudah
perlakuan untuk mengetahui nilai konsentrasi awal dan akhir pada parameter pH.



Peraturan Daerah Provinsi Kalimantan Timur No. 02 Tahun 2011 tentang pengelolaan
kualitas air dan pengendalian pencemaran air telah menetapkan batasan kadar pH bagi
usaha/kegiatan industri tahu yaitu dengan nilai 6-9. Hasil pengukuran parameter pH yang
terkandung pada limbah cair industri tahu sebelum diberikan perlakuan yaitu memiliki nilai
sebesar 3,66 hal ini disebabkan karena adanya penambahan asam cuka saat proses produksi
tahu. Naiknya parameter pH pada limbah cair tahu disebabkan karena adanya
mikroorganisme yang membantu proses dekomposisi bahan organik pada air limbah (Jenny
C & Guido, 2017). Dengan demikian bahwa parameter pH tersebut tidak memenuhi standar
baku mutu yang telah ditetapkan, yang artinya nilai dari parameter pH berada dibawah baku
mutu yang diperbolehkan. Oleh karena itu perlu adanya pengolahan berupa metode
fitoremediasi terkait dengan air limbah industri tahu secara terlebih dahulu sebelum dibuang
ke suatu perairan. Kemudian setelah diberikan perlakuan terhadap tanaman eceng gondok
(Eichhornia crassipes) dengan berat 4 kg memiliki nilai 5,67 dan dengan berat 8 kg memiliki
nilai 5,90. Berdasarkan PERDA KALTIM No. 02 Tahun 2011 bahwa angka tersebut masih di
bawah baku mutu namun sudah mendekati dari standar baku mutu yang ada. Hal ini sejalan
dengan hasil penelitian Rosa Masita As’ari et al., (2022) yang menemukan bahwa
pengolahan tanaman kayu apu (pistia stratiotes) dengan teknik fitoremediasi air limbah
tempe masih memiliki nilai yang belum memenuhi standar baku mutu. Konsentrasi pH
sebelum diberikan perlakuan 4,81 dan setelah diberikan perlakuan menjadi 5,28.

Dengan adanya hasil yang didapatkan dari pengukuran parameter pH yang memiliki
nilai tidak sesuai dengan ketentuan yang diperbolehkan disebabkan karena pertumbuhan
eceng gondok (Eichhornia crassipes) tidak dapat tumbuh pada pH rendah. Yang mana hasil
dari sebelum dilakukan perlakuan yaitu memiliki nilai 3,66 yang artinya air limbah tahu
sangat bersifat asam. Nilai pH yang rendah yaitu dibawah 4,2 maka dengan hal tersebut
proses fitoremediasi tidak dapat berjalan dengan baik alhasil dapat meracuni dari
pertumbuhan eceng gondok dan tidak dapat memberikan hasil yang optimal. Nilai pH sangat
berpengaruh terhadap pertumbuhan serta proses produksi pada tanaman, karena pH yang
memiliki nilai rendah dapat menghambat pertumbuhan tanaman akibat rendahnya
ketersediaan unsur hara penting seperti fosfor dan nitrogen (Albina Bare Telan, 2017). Selain
itu, jika memiliki nilai pH yang rendah maka dapat berdampak terhadap fisik tanaman yang
mengakibatkan sistem perakaran menjadi rusak serta proses rizhofiltrasi menjadi terhambat.
Syarat pertumbuhan yang optimum bagi eceng gondok ialah air dangkal, memiliki ruang
yang luas, memiliki cahaya matahari yang cukup, memiliki suhu antara 20°C hingga 30°C
dan memiliki pH antara 7-7,5.

4. SIMPULAN

1.

Hasil pengukuran parameter TSS sebelum dilakukan perlakuan yaitu memiliki nilai 15
mg/l, dan hasil yang didapatkan pada pengukuran parameter pH sebelum dilakukan
perlakuan yaitu memiliki nilai 3,66. Berdasarkan hasil dari pengukuran parameter TSS
bahwa nilai tersebut tidak melebihi standar baku mutu bagi usaha/kegiatan industri tahu
menurut PERDA KALTIM No. 02 Tahun 2011, dan berdasarkan hasil dari pengukuran
parameter pH bahwa nilai tersebut termasuk ke dalam air yang memiliki sifat yang
sangat asam atau bisa dikatakan limbah cair tahu berada di bawah baku mutu yang
diperbolehkan dan perlu mendapatkan penanganan pada pengolahan air limbah.

2. Berdasarkan hasil proses fitoremediasi dengan memakai tanaman eceng gondok

(Eichhornia crassipes) bahwa nilai tersebut memiliki nilai yang berbeda — beda. Nilai
yang dihasilkan pada pengukuran parameter TSS setelah diberikan perlakuan terhadap
tanaman eceng gondok (Eichhornia crassipes) dengan variasi berat tanaman 4 kg yaitu
memiliki nilai sebesar 2460 mg/I serta pada berat 8 kg memiliki nilai sebesar 3680 mg/I.
Berdasarkan hasil tersebut maka bisa dikatakan bahwa parameter TSS memiliki nilai
yang jauh lebih tinggi dengan nilai sebelum diberikan perlakuan, serta nilai tersebut
melebihi dari standar yang telah ditetapkan.



3. Hasil yang didapatkan pada pengukuran parameter pH setelah diberikan perlakuan
terhadap tanaman eceng gondok (Eichhornia crassipes) dengan variasi berat tanaman 4
kg yaitu memiliki nilai sebesar 5,67 serta pada berat 8 kg memiliki nilai sebesar 5,90.
Dari kedua hasil tersebut bisa dikatakan bahwa proses fitoremediasi terkait dengan
pengujian parameter pH berhasil dalam menaikkan nilai yang sangat bersifat asam
menjadi nilai yang mendekati dari standar baku mutu yang berlaku.
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